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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetehui paparan medan listrik terhadap pertumbuhan
ikan nila. Penelitian ini menggunkan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali
perlakuan. Pengukuran perameter yaitu pertambahan panjang, pertambahan bobot dan tingkat
kelulushidupan ikan nila. Perlakuan penelitian terdiri dari 4 perlakuan, dengan satu kontrol dan
paparan medan listrik masing-masing adalah 12 kV/m, 18 kV/m, 24 kV/m, dengan masing-masing
15 menit. Hasil data yang diperoleh dilakukan analisis statistik menggunakan Analisis Varian
(ANOVA) menggunakan statistical Paskage for the social Sciences (SPSS). Apabila hasil sidik ragam
menunjukan pengaruh nyata dari perlakuan, maka dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Tets
(DMRT). Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa paparan medan listrik berpengaruh terhadap
pertambahan panjang, pertambahan bobot dan tingkat kelulushidupan ikan nila. Pertambahan
panjang ikan nila tertinggi pada P3 dengan rata-rata 4,46° + 4,46 cm, pertamabahan bobot ikan
nila tertinggi pada P3 dengan rata-rata 8,40c + 8,40 cm dan tingkat kelulushidupan ikan nila
tertinggi pada P3 80,95 + 80,95%.

Kata kunci: medan listrik, pertumbuhan, ikan nila

ABSTRACT

The aim of this research was to determine exposure to electric fields on the growth of tilapia
fish. This research used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3
treatments. Parameter measurements are length increase, weight increase and survival rate of
tilapia fish. The research treatment consisted of 4 treatments, with one control and exposure to
an electric field of 12 kV/m, 18 kV/m, 24 kV/m, each for 15 minutes. The results of the data
obtained were subjected to statistical analysis using Analysis of Variance (ANOVA) using statistical
Passage for the Social Sciences (SPSS). If the variance results show a real effect of the treatment,
then the Duncan Multiple Range Tets (DMRT) test is carried out. The results obtained show that
exposure to an electric field affects the increase in length, increase in weight and survival rate
of tilapia fish. The highest increase in length of tilapia fish was at P3 with an average of 4.46b +
4.46 cm, the highest weight gain for tilapia fish was at P3 with an average of 8.40c + 8.40 cm and
the highest survival rate for tilapia fish was at P3 80.95C + 80.95%.

Keywords: electric field, growth, tilapia

A. PENDAHULUAN
Instruksi  Presiden tahun 2016 yang
bertujuan untuk menigkatkan

hewani dari daging ikan (Sangadah &
Kartawidjaja 2020). Salah satu ikan yang
ditawarkan adalah ikan nila. Nilai gizi ikan

kesejahteraan dan peningkatkan produksi
budidaya dan pengolahan hasil
perikanan. Oleh karena itu budidaya ikan
perlu untuk dikembangkan dan
ditingkatkan.  Peningkatan  budidaya
perikanan memungkinkan  masyarakat
untuk mememnuhi kebutuhan protein

menurut Ciptanto (2010), nila sangatalah
baik karen memiliki nilai cerna dan nilai
biologi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan daging hewan lainnya. lkan nila
juga memiliki toleransi yang tfinggi
terhadap lingkungan yang kurang oksigen.
Untuk meningkatkan pertumbuhan ikan
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nila perlu dilakuan pendekatan dengan

lingkungan yaitu meningkatkan
pertumbuhan dengan memamfaatkan
paparan medan listrik pada media
pemeliharaan. Sebagaimana telah
dilakukan oleh Sitio (2008), tfentang
paparan medan listrik terhadap

petumbuhan ikan gurami yang sangat
pengaruh terhadap pertumbuhan ikan.
Maka, perlu dilakukan paparan medan
listrik terhadap pertumbuhan dan kualitas
air akibat paparan medan listrik ferhadap
ikan nila. Paparan medan listrik dapat
mempercepat pertumbuhdan panjang,
berat dan tingkat kelulushidupan ikan nila.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan di Desa
Manikin, Kecamatan Noemuti Timur, Kab.
Timot Tengah Utara. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitan ini yaitu kolam
terpal dengan ukuran panjaong 40 cm,
labar 30 cm dan tinggi 50 cm, generator
medan Istrik, timbangan analitik,
termometer, penggaris, dan alat tulis.
Bahan yang digunakan adalah benih ikan
nila yang berumur + 1 bulan. Pakan
diformulasikan dari bahan mentah nabati
dan hewani secara bersamaan untuk
mencapai kandungan gizi yang seimbang
yaitu pelet (Yanti dkk., 2013). Media
pemeliharaan berupa air tawar. Prosedur
penelitan yaitu dimulai dari persiapan alat
dan bahan, persiapan bahan, aklimatisasi
ikan uji, pemeliharaan dan pemberian

perlakuan ikan uji, dan pengukuran
parameter pertfumbuhan yaitu
pertambahn  panjang, pertambahan

bobot dan tingkat kelulushidupan ikan nila,
serta analisis data dan simpulan.

Rancangan Penelitan

Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelition ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Adapun
perlakuan yang dilakukan adalah PO atau
kontrol yaitu tanpa paparan medan listrik,
P1 dengan besar paparan medan listrik 12
kV/m, P2 dengan besar paparan medan
listrik 18 kV/m dan P3 dengan besar
paparan medan listrik 24 kV/m dengan
masing-masing waktu paparan 15 menit.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terdiri dari
beberapa tahap dimulai dari penyiapan

wadah, aklitimasi  ikan uji, penyiapan
media, pemeliharaan, paparan medan
listrik, dan pengukuran parameter

pertumbuhan ikan. Adapun secara garis
besar alur penelition ditunjukkan pada
gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Prosedur penelitian

Aklimatisasi ikan uji

Sebelum dilakukan penelitian, ikan
terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi pada
kolam yang dibuat. Hal ini bertujuan agar
ikan nila mampu beradaptasi pada kolam
dan media air yang dibuat. Aklimatisasi
dilakukan sampai ikan dapat hidup normal
pada lingkungan yang baru. Hal tersebut
terlihat dari ciri ikan dan tingkat konsumsi
makan ikan.

Pemeliharaan lkan Uji

Pada pemeliharaan, ikan uji diberi
makan 2 x sehari yaitu pada pukul 08.00
WIB dan 16.00 WIB. Pakan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pakan pelet
yang ukurannya sesuai dengan tubuh dan
mulut  ikan. Pemberian pakan juga
disesuaikan dengan jumlah dan bobot ikan
di setiap wadah perlakuan.

Paparan Medan Listrik
Paparan medan listrik  dilakukan
setelah ikan uji mengonsumsi makanan,



dimaksudkan untuk memaksimalkan kerja
usus. Adapun selang waktu 5 menit antara
makanan yang tfelah dimakan untuk
mencapai usus, sehingga saat ikan diberi
perlakuan, usus akan mengolah makanan
yang telah ada didalomnya. Besar
paparan medan listrik pada penelitian ini
adalah PO atau kontrol (tanpa paparan
medan listrik), P1 dengan besar paparan
medan listrik 12 kV/m, P2 dengan besar
paparan medan lisrik 18 kV/m dan P3
dengan besar paparan medan listrik
sebesar 24 kV/m dengan masing-masing
waktu paparan 24 menit. Paparan medan
listrik pada ikan dilaksanakan seminggu
sekali. Adapun desain medan listrik dapat
dilihat pada Gambar 2.

Parameter pengamatan

Parameter biologi yang diamati
adalah  parameter pertumbuhan dan
parameter kualitas air. Parameter
pertumbuhan ikan berupa panjang ikan
dan berat ikan. Parameter kualitas air yang
divkur yaitu suhu air,, Pengamatan
parameter tersebut dilakukan setiap
minggu selama 8 minggu.
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Gambar 2. Teknik Paparan Medan Listrik
pada ikan nila

Pertambahan Panjang

Pertambahan panjang tubuh ikan uiji
dihitung setiap minggu sekali, selama 8
minggu. Pertambahan panjang ikan nila
dihitung menggunakan rumus menurut
Effendi (2009) sebagai berikut:

L=Lt-Lo
Keterangan:
L : Pertumbuhan Panjang (cm)
Lt : Panjang lkan akhir Pemeliharaan (cm)
Lo :Panjang lkan awal Pemeliharaan (cm)

Ninu dkk., Pengaruh Paparan Medan Listrik...

Pertambahan Bobot

Pertambahan bobot atau besar ikan
nila dihitung setiap minggu sekali, selama 8
minggu. Untuk mengetahui bobot benih
ikan maka ikan akan ditimbang dengan
timbangan digital. Pertambahan bobot
ikan diamati dengan mengukur ikan
disetiap wadah perlakuan. Pertambahan
bobot ikan nila dihitung berdasarkan
pertambahan bobot yang dikemukakan

oleh Suprianto (2017), dengan rumus
sebagai berikut:
W =W,-Wo,
Keterangan:
W : Pertumbuhan bobot (gram)

W, :Bobot akhir (gram)
Wo  :Bobot awal (gram)

Tingkat kelangsungan hidup (survival rate)

Tingkat kelangsungan hidup
merupakan presentase kehidupan ikan
pada awal dan akhir pemeliharaan atau
penelitian. Tingkat kelangsungan hidup

ikan dihitung dengan rumus yang
ditemukan oleh (Sari dkk., 2017), vyaitu
sebagai berikut:

SR = (N¢/ No) x 100%
Keterangan:
SR s survival rate (%)
N, : jumlah ikan pada akhir penelitian
No : jumlah ikan pada awal pemeliharaan
Analisis Data

Data yang diperoleh selanjutnya

dilakukan analisis statistik menggunakan
Analisis Varian (ANOVA) menggunakan
Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 22. Apabila hasil sidik ragam

menunjukkan  pengaruh  nyata  dari
perlakuan, maka dilakukan uji lanjut
Duncan Multiple Range Test (DMRT).
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Panjang lkan Nila

Panjang mutlak merupakan

pertambahan atau perubahan panjang
ikan yang diukur mulai  dari  awal
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penebaran sampai akhir pemeliharaan.
Berdasarkan hasil penelitiaon yang telah
dilakukan selama = 2 bulan, menunjukan
adanya perbedaan disetiap perlakuan
yang telah dilakukan. Dapat dilihat
perbedaaan panjang ikan nila pada

Tabel 1. Perubahan Panjang lkan Nila Nila
hasil paparan medan listrik

Perlakuan Panjang lkan Nila
Kontrol (0

kV/m) 1,149

P1 (12kV/m) 1,977b

P2 (18 kV/m) 2,220

P3 (24 kV/m) 4,465

Keterangan: angka yang dikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama, berbeda fidak nyata
pada uji Duncan (DMRT) 5%.

Perubahan panjang ikan nila tertinggi
pada P3 dengan rata-rata perubahan 4,46
cm, diikuti P2 dengan tata-rata 2,22 cm,
selanjutnya diikuti P1 dengan rata-rata 1,97
cm dan paling terendah pada kontrol
dengan rata-rata perubahan 1,14 cm.
Pertambahan panjang dapat diketahui
dari hasil penggukuran, P3 lebih bagus dari
kontol.

Uji analisis statistik (ANOVA)
menunjukan  hasil  berpengaruh  nyata
dinama Fhitung 5.637 < Ftabel 1,000
terhadap pertumbuhan panjang ikan nila,
selanjutnya hasil uji lanjut DMRT diperoleh
bahwa fingkat pertambahan panjang ikan
nila kontrol (PO), P1 dan P2 kurang
singnifikan, sedangkan kontorl (PO), P1, dan
P2 sangat signifikan denga P3 saloma
sealng waktu 15 menit.

Penelitian ini sesuai dengan Penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Fathony (2004) dalam Nuryandani (2005),
menyatakan bahwa medan listrik akan
diserap bagian tubuh yang konstan
dielektiknya tinggi atau disebut juga
bagian tubuh yang memiliki kandungan air
cukup tinggi, yaitu pada bagian otak, otot
dan jaringan air dengan kadar air yang

tinggi.

Pertumbuhan ikan sangat bagus
dikarena adanya medan listrk dan
kebutuhan protein yang tinggi yang
terpenuhi  untuk  pertumbuhan  ikan,

dimana sesuai dengan peryatan Dini dkk.,
(2014) dalam  Juliana  dkk., (2018)
kebutuhan protein pakan ikan harus
tersedia dalom jumlah yang banyak dan
diberikan pada waktu yang tepat dan

mempunyai  kandungan  gizi  yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan.
Perubahan panjang ikan nila tidak

berbeda jauh karena suhu lingkungan
yang tidak optimal.

Pertambahan Bobot
Dari hasil pengamatan yang telah

dikalakukan selama pemeliharaan
menggunakan paparan  medan  listrik
sebagai  media pembesar  sangat
berpengaruh nyata terhadap

pertambahan bobot ikan nila. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel 4.2

Pertambahan bobot atau berat ikan
nila paling tertinggi terdapat pada P3 8,40
gram, diikuti P2 3,70 gram, selanjutnya
diikuti P1 1,36 gram dan paling terendah
berada pada kontrol yaitu 1,04 gram.
Pemberian paparan medan listrik yang
berbeda salaoma 15 menit menghasilkan
pertumbuhan bobot yang baik pada P3
lebih bagus dari kontol, P1 dan P2.

Tabel 2. Pertambahan Berat lkan Nila hasil
paparan medan listrik

Perlakuan Berat Ikan Nila (Gram)
Konftrol (0 kV/m) 1,040
P1 (12kV/m) 1,36aP
P2 (18 kV/m) 3.70ab
P3 (24 kV/m) 8,40¢

Keterangan: angka yang diikuti oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama, berbeda tidak nyata
pada uji Duncan (DMRT) 5%.

Uji analisis statistik (ANOVA)
menunjukan  hasil  berpengaruh  nyata
dinama Fhitung 12.267 > Ftabel 1,000
terhadap pertumbuhan bobot ikan nilg,
selanjutnya hasil uji lanjut DMRT diperoleh
bahwa tingkat pertambahan bobot atau
berat ikan nila pada P3 (24 Kv/m) sangat
berbeda signifikan terhadap P1 (12 Kv/m),
P2 (18 kV/m) dan PO saloma selang waktu
15 menit. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Kurniawan (2009) bahwa pemberian
perlakuan paparan medan listrik dapat



meningkatkan aktivitas dari usus halus
pada makluk yang diuiji.

Pemberian paparan medan listik dapat
meningkatkan kinerja usus halus,
peningkatan aktivitas usus sahingga dapat
meningkatkan pencernaan makanan dan
pertumbuhan nila ikan sangat baik.
Perubahan berat ikan nila sangat berbeda
nyata karena perubahan suhu lingkungan
kurang optimal dan harus dikontrol air agar
tidak kurang dari elektoroda yang
bernuatan pasitif dan negatif.

Tingkat kelulus hidupan (survival rate)

Tingkat kelulushidupan ikan nila dapat
diihat pada tabel. 4.3. Rata-rata
presentase tingkat kelangsungan hidup
ikan  nila  sangat  bagus.  Selama
pemeliharaan kelulushidupan ikan nila
terbaik terdapat pada P3 dengan rata-
rata 80,95%, diikuti P2 dengan rata-rata
71,42% selanjutnya diikuti P1 dengan rata-
rata 57,14% dan paling terendah berada
pada PO atau kontrol yaitu dengan rata-
rata 38,09%.

Uji analisis statistik (ANOVA)
menunjukan  hasil  berpengaruh  nyata
dinama Fhitung 16,867 > Ftabel 0,001
terhadap fingkat kelangsungan hidup ikan
nila, selanjutnya hasil uji lanjut DMRT
diperoleh bahwa tingkat tingkat
kelangsungan hidup ikan nila pada P3 (24
Kv/m) sangat berbeda nyata terhadap P1
(12 Kv/m), P2 (18 kV/m) dan PO salama
selang  wakfu 15  menit.  Tingkat
kelulushidupan ikan nila, kontrol (PO), P1
dan P2 sangat berbeda signifikan dengan
P3.

Tabel 3. Tingkat Kelangsuang Hidup lkan
Nila Nila hasil paparan medan listrik

Perlakuan Berat Ikan Nila (SB %)
Konftrol (0 kV/m) 38,09a
P1 (12kV/m) 57,1400
P2 (18 kV/m) 71,420
P3 (24 kV/m) 80,95¢

Keterangan: angka yang diikufi oleh huruf yang
sama pada kolom yang sama, berbeda fidak nyata
pada uji Duncan (DMRT) 5%.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sitio
(2008), bahwa kelulus hidupan ikan nila
dapat dikatakan baik apabila jumlah ikan
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hidup mencapai 80-90%. Perubahan berat
atau bobot ikan nila sangat berbeda
karena suhu yang kurang optimal dan
harus dikontrol air sehingga tidak kurang
dari elektoroda yang bernuatan pasitif dan
negatif. lkan terkadang fidak memakan
pakan yang diberikan karena lingkungan
yang fluktuatif  seperti  suhu  yang
disebabkan oleh perubahan cuaca.

Suhu merupakan salah satu parameter
kualitas air yang penting  untuk
mempertahankan air sebagai lingkungan
yang baik untuk ikan. Menurut Azhari dkk.,
(2018), bahwa suhu yang paling optimal
bagi pembenihan ikan nila adalah 28 - 32
°C, namun sangat bertantangan dengan
hasil pengukuran selama pemeliharaan
keberdaan suhu air berkisar antara 19 - 25
°C. Pada dasarnya bahwa dangan
adanya variasi suhu yang cukup besar
dapat  memberikan dampak  atau
pengaruh yang cukup besar pula
terhadap berbagai aktifitas metabolisme
sehingga memperhambat pertumbuhan
ikan.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa paparan medan listik
berpengaruh nyata pada pertumbuhan
ikan nila berupa perubahan panjang ikan
nila dengan rata-rata perubahan 4,46 cm,
Pertambahan bobot ikan nila dengan rata-
rata 8,40 gr, tinggkat kelangsungan hidup
ikan nila paling tinggi yaitu 80,95% pada
perlakuan P3.
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